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A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penguatan
spiritualitas umat oleh Buya di Surau Lubuak Landua Kabupaten Pasaman
Barat. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penguatan spiritualitas umat
oleh buya adalah positif yang dapat diukur oleh 3 aspek pencarian makna
dan tujuan hidup, upaya memperkuat hubungan spiritual umat dengan

Tuhan, dan ketenangan batin atau pikiran umat.

Mengetahui bagaimana pencarian makna dan tujuan hidup umat yang
dilakukan di Surau Lubuak Landua dilakukan seperti suluk (mengurung
diri untuk beribadah) di bawah bimbingan Buya Lubuak Landua.
Aktivitas di Surau ini, termasuk dzikir dan doa memperkuat ikatan
spiritual jamaah, sehingga jamaah dapat memahami tujuan hidup dan
memperoleh petunjuk rohani dalam kehidupan sehari-hari.
Mendeskripsikan upaya Buya dalam aspek memperkuat hubungan
spiritual umat dengan Tuhan, Buya mengatakan bahwa ia melakukan
berbagai upaya untuk memperkuat hubungan spiritual umat denga Tuhan-
Nya, termasuk pengajaran tentang ibadah, dzikir, doa dan metode
pendekatan spiritual lainya.

Menggambarkan bagaimana ketenangan batin atau pikiran umat setelah
melakukan praktik penguatan spiritualitas, buya mengatakan bahwa

penguatan yang diajarkan turut membantu terhadap ketenangan batin
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pikiran mereka. Peningkatan dalam rasa damai dan pengendalian diri
yang berdampak positif pada kesejahteraan mental dan emosional mereka.
Dengan demikian, penguatan spiritualitas berperan penting dalam
mendukung kesehatan psikologis dan kualitas hidup umat secara

keseluruhan.

B. Saran

1.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali lebih mendalam
pengalaman spiritual umat/jamaah yang signifikan, sehingga bisa
ditemukan faktor lain dalam proses penguatan spiritualitas. Penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan rujukan bagi penelitian
selanjtunya tentang penguatan spiritualitas.

Kepada Buya selaku pembimbing jamaah di Surau Lubuak Landua untuk
selanjutnya agar dapat menguatkan suara nya ketika menyampaikan
informasi atau memberikan bimbingan kepada jamaah.

Jamaah diharapkan terus menjaga keaktifan dalam mengikuti kegiatan
pengajian, dzikir, dan suluk sehingga manfaat spiritual dapat dirasakan

secara berkelanjutan
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